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ABSTRAK

FASILITAS KERJA PENGAWASAN DAN ETOS KERJA
TERHADAPKINERJA PEGAWAI BIRO PEREKONOMIAN DAN
ADMINISTRASI PEMBANGUNAN SEKRETARIAT DAERAH
DI PROVINSI SULAWESI BARAT

Penelitian ini bertujuan untuk: (1)menganalisis fasilitas kerja terhadap kinerja
pegawai pada Biro Perekonomian dan Administrasi Pembangunan Sekretariat
Daerah di Provinsi Sulawesi Barat; (2) menganalisis pengawasan terhadap kinerja
pegawai pada Biro Perekonomian dan Administrasi Pembangunan Sekretariat
Daerah di Provinsi Sulawesi Barat; (3) menganalisis etos kerja terhadap kinerja
pegawai pada Biro Perekonomian dan Administrasi Pembangunan Sekretariat
Daerah di Provinsi Sulawesi Barat dan Jumlah responden sebanyak 42 orang.
Data yang dikumpulkan dengan metode kuesioner yang dianalisis menggunakan
analisis regresi linier berganda.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Fasilitas kerja terhadap kinerja
pegawai pada Biro Perekonomian dan Administrasi Pembangunan Sekretariat
Daerah di Provinsi Sulawesi Barat, (2) Pengawasan terhadap kinerja pegawai pada
Biro Perekonomian dan Administrasi Pembangunan Sekretariat Daerah di
Provinsi Sulawesi Barat, (3) Etos kerja terhadap kinerja pegawai pada Biro
Perekonomian dan Administrasi Pembangunan Sekretariat Daerah di Provinsi
Sulawesi Barat
Kata Kunci : Fasilitas Kerja, Pengawasan, Etos Kerja dan Kinerja Pegawai
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ABSTRACT

SUPERVISION WORK FACILITIES AND WORK ETHOS ON THE
PERFORMANCE OF THE ECONOMIC BUREAU OF EMPLOYEES AND
ADMINISTRATION OF REGIONAL SECRETARIAT DEVELOPMENT
IN WEST SULAWESI PROVINCE

This research aims to: (1) analyzing work facilities on employee performance at
the Bureau of Economic and Administrative Development of the Regional
Secretariat in West Sulawesi Province; (2) analyzing supervision of employee
performance at the Bureau of Economic and Administrative Development of the
Regional Secretariat in the Province of West Sulawesi; 3) Analysis of work ethic
on employee performance in the Bureau of Economic and Regional Development
Administration in West Sulawesi Province and the number of respondents is 42
people. Data collected by questionnaire method were analyzed using multiple
linear regression analysis.

The results showed that : 1) Work facilities for the performance of employees at
the Bureau of Economic and Administrative Development of the Regional
Secretariat in the Province of West Sulawesi, 2) Supervision of the performance
of employees at the Bureau of Economic and Administrative Development of the
Regional Secretariat in the Province of West Sulawesi, (3) Work ethic of
employee performance at the Bureau of Economic and Administrative
Development of the Regional Secretariat in the Province of West Sulawesi.

Keyword :Work Facilities, Supervision, Work Ethics And Employee
Performance
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Biro Perekonomian dan Administrasi Pembangunan
(EKBANG) Setda Provinsi Sulawesi Barat

Gambaran Umum Biro EKBANG Setda Provinsi Sulawesi Barat adalah
sebagai berikut:

1. Struktur Organisasi

Struktur organisasi adalah suatu gambaran tentang hubungan kerja dalam
rangka tujuan bersama yaitu dengan cara menetapkan hubungan antara pegawai
yang melaksanakan tugasnya, sehingga memegang peranan penting dalam
pembagian fungsi-fungsi dan wewenang serta tanggungjawab dalam hubungan
kerjasama antara satu dengan yang lainnya.

Biro EKBANG Sekretariat Daerah Provinsi Sulawesi Barat sebagai salah
satu unit kerja pada lingkup Sekretariat Daerah Provinsi Sulawesi Barat, merupakan
56 ariab pelaksana pembantu Gubernur/Wakil Gubemur dalam menjalankan fungsi
pelayanan teknis Administratif yang dikoordinir oleh Sekretaris Daerah Provinsi
Sulawesi Barat, Biro EKBANG terbagi atas : 1 (Satu) Kepala Biro, 3 (Tiga) Kepala
Bagian, 9 (Sembilan ) Kepala Sub. Bagian tersebut adalah sebagai berikut:

a. Bagian Administrasi dan Bina Pembangunan
1) Sub Bagian Tata Usaha Biro
2) Sub Bagian Monev dan Pelaporan

3) Sub Bagian Analisis Pendataan Sarana dan Prasarana
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b. Bagian Perekonomian
1) Sub Bagian Perekonomian
2) Sub Bagian Bina Produksi dan Pemasaran Produk Daerah
3) Sub Bagian Kemitraan dan Kelembagaan Perekonomian
c. Bagian Layanan Pengadaan
1) Sub Bagian Perencanaan Pengadaan
2) Sub Bagian Monev Pengadaan
3) Sub Bagian Hukum dan Dokumentasi Pengadaan
2. Tugas Dan Fungsi

Dalam penyelenggaraan pemerintahan daerah, pelaksanaan tugas pokok dan
fungsi Biro Perekonomian dan Administrasi Pembangunan tidak terlepas atau
berkaitan dengan pelaksanaan tugas pokok dan fungsi Sekretariat Daerah Provinsi
Sulawesi Barat berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 06 tahun 2016 tentang struktur
organisasi dan tata kerja Sekretariat Daerah Provinsi Sulawesi Barat. Untuk
mengetahui dengan jelas mengenai tugas dan fungsi Biro EKBANG dapat diuraikan
sebagai berikut :

Biro EKBANG mempunyai tugas melaksanakan sebagian tugas Sekretaris
Daerah dalam perumusan kebijakan, mengkoordinasikan pelaksanaan tugas dan
fungsi, pemantauan dan evaluasi program kegiatan dan penyelenggaraan pembinaan
teknis, Administrasi dan yang bersumber dari daya di bidang perekonomian,

Administrasi Pembangunan dan layanan Pengadaan Barang/Jasa.
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Pemerintah Biro Perekonomian dan Pembangunan menyelenggarakan beberapa

fungsi yaitu :

a.

b.

Pelaksanaan penyiapan perumusan kebijakan di Biro EKBANG

Pelaksanaan koordinasi, Pembinaan dan penyusunan program kegiatan serta
petunjuk teknis pelaksanaan di Bidang Perekonomian, Administrasi
Pembangunan dan layanan Pengadaan Barang/Jasa pemerintah;

Pelaksanaan monitoring, evaluasi dan laporan penyelenggaraan Pemerintahan
dan Pembangunan di Bidang Perekonomian, Administrasi Pembangunan dan
layanan Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah.

Pelaksanaan Pembinaan Administrasi Pemerintahan dan Pembangunan serta
yang bersumber dari daya aparatur di Bidang Perekonomian, Administrasi
Pembangunan dan layanan Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah;

Pelaksanaan pembinaan teknis di Bidang Perekonomian, Administrasi
Pembangunan dan layanan pengadaan barang/jasa pemerintah; dan

Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh pimpinan.

Biro EKBANG terdiri atas :

» Bagian Administrasi dan Bina Pembangunan;

Bagian Administrasi dan Bina Pembangunan mempunyai tugas menyiapkan
penyusunan kebijakan, koordinasi dan pembinaan, petunjuk pelaksanaan
program dan prasarana pembangunan, serta tata usaha biro.

Bagian Administrasi dan Bina Pembangunan menyelenggarakan fungsi :

a. Pelaksanaan Penyusun Program Kerja Bagian Adm. dan Bina Pembangunan;
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Pelaksanaan Bahan Kebijakan dan Pengkajian Umum Adm. dan Bina
Pembangunan;

Pelaksanaan pembinaan, koordinasi & fasilitasi Program Kerja Kegiatan
Monitoring, Evaluasi dan Pelaporan, Analisis Pendataan sarana dan
prasarana pembangunan serta Ketata Usahaan Biro;

Pelaksanaan pengkajian, mengelola, Menganalisa Program data sebagai
bahan Pembinaan serta Petunjuk Pelaksanaan Program Administrasi dan
Bina Pembangunan dikelola oleh Pemerintah Daerah ;

Pelaksanaan Pengolahan dan Pengkajian dalam menyusun Program
Pembungunan Program Kegiatan pelaksanan dan petunjuk dalam lingkup
Pemerintah Daerah,;

Pengoordinasian, fasilitasi, pemantauan dan evaluasi di bidang Administrasi
dan Bina Pembangunan;

Pengkajian bahan pembinaan sarana dan prasarana dan analisis Pendataan;
Penyusunan telahan Staf dalam bahan Pertimbangan Pengambil Kebijakan;
Penyusunan Ketata Usahaan di Biro;

Pelaksanaan Pengkajian Bahan Laporan dan Renstra ,LAKIP, LKPJ &
LPPD di Biro;

Pelaksanaan Kunsultasi dan Koordinasi dengan OPDY/ Instansi terkait; dan

Pelaksanaan tugas- tugas yang diberikan oleh pimpinan.

Bagian Administrasi dan Bina Pembangunan terdiri atas :

a.

b.

Subbagian Monitoring, Evaluasi dan Pelaporan;

Subbagian Analisis Pendataan Sarana dan Prasarana;
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Subbagian Tata Usaha Biro.

» Bagian Perekonomian;

Bagian Perekonomian Menpunyai tugas tugas menyiapkan kebijakan,

perumusan, bahan Koordinasi pembinaan & petunjuk pelaksanaan, peningkatan

dan pengembangan di Bidang Perekonomian

Bagian Perekonomian menyelenggarakan fungsi :

a.

b.

Pelaksanaan penyiapan perumusan kebijakan di bidang perekonomian;
Pelaksanaan penyusunan rencana dan program kerja di  bidang
perekonomian; |

Pelaksanaan pengkajian bahan kebijakan umum di bidang perekonomian;
Pelaksanaan koordinasi, pembinaan, penyusunan, fasilitasi  program
kegiatan serta petunjuk teknis pelaksanaan di bidang perekonomian;
Pelaksanaan pengkajian dan perumusan kebijakan pengendalian inflasi
daerah

Pelaksanaan pengkajian, menganalisa dan mengelola bahan koordinasi
pengelolaan sumberdaya perekonomian daerah dan peningkatan produksi
daerah.

Pelaksanaan distribusi serta optimalisasi pemanfaatan dan pengembangan
sarana dan prasarana perekonomian daerah

Pelaksanaan pengkajian, pembinaan, fasilitasi perlindungan konsumen dan
penyelesaian sengketa konsumen.

Pelaksanaan monitoring, evaluasi dan laporan program dan kegiatan di

bidang perekonomian;
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j. Pelaksanaan Pembinaan Administrasi serta sumber daya aparatur di Bidang
Perekonomian;

k. Pelaksanaan program dan kegiatan pengendalian inflasi daerah;

1. Pelaksanaan penyusunan telahaan staf sebagai bahan pertimbangan
kebijakan;

m. Pelaksanaan koordinasi dengan unit kerja terkait; dan

n. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan.

Bagian Perekonomian, meliputi :

a. Subbagian Perekonomian;

b. Subbagian Bina Produksi dan Pemasaran Produk Daerah;

c. Subbagian Kemitraan dan Kelembagaan Perekonomian.

> Bagian Layanan Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah.

Bagian Layanan Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah mempunyai tugas

menyiapkan koordinasi pembinaan dan petunjuk pelaksanaan pembangunan

serta kebijakan pengadaan.

Bagian (ULP) Layanan Pengadaan Barang dan Jasa Pemerintah dalam

melaksanakan Tugas menyelenggarakan fungsi :

a. Pelaksanaan pengkajian dan kebijakan dalam rangka tertib Administrasi
pelaksanaan Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah;

b. Pelaksanaan koordinasi Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah;

c. Pembinaan dan sosialisasi Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah;

d. Penyusunan petunjuk pel

e. aksanaan perencanaan umum pengadaan serta penganggarannya,
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f. Pengordinasian seluruh kegiatan bagian layanan pengadaan,

g. Penyusunan program kerja dan anggaran bagian layanan pengadaan;

h. Pengawasan seluruh kegiatan pengadaan barang/jasa di layanan pengadaan
dan melaporkan apabila ada penyimpangan dan/atau indikasi penyimpangan;

i. Penyusunan laporan pertanggungjawaban atas pelaksanaan kegiatan
Pengadaan Barang/Jasa kepada Gubernur;

j. Pengusulan pengangkatan Anggota Pokja yang di tugaskan di Layanan
Pengadaan barang dan jasa kepada PA/KPA/Gubernur Melalui SETDA;

k. Pengusulan Pemberhentian Anggota Pokja yang di tugaskan di tempat
Layanan Pengadaan barang dan Jasa Kepada PA/KPA/ Gubernur, Apabila
terbukti melakukan pelanggaran tentang peraturan peraturan :\;

. Pengusulan staf pendukung pada layanan pengadaan sesuai dengan
kebutuhan.

m. Pengkajian ulang rencana umum Pengadaan Barang/Jasa bersama PPK;

n. Pelayanan Pengadan Barang dan Jasa di Lingkup Pemerintah Daerah;

o. Penyusunan Rencana umum Pemilihan;

p. Pengumuman Kegiatan Pelaksanaan Pengadan barang dan Jasa melalui
website papan informasi untuk masyarakat, k serta menyampaikan ke
layanan pengadan secara elektronok (LPSE) untu di Umumkan;

g. Pelaksanaan penilaian Kualifikasi pada penyedia Barang dan Jasa dengan
melalui Prakualifikasi dan pascakualifikasi;

r. Pelaksanaan Evaluasi Administrasi, teknis serta harga terhadap pemawaran

yang masuk:
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Pemberian jawaban sanggahan kepada penyedia Barang dan Jasa;
Penyerahan salinan Dokumen pemilhan Penyedia Barang dan Jasa Kepada
PA/KPA melalui PPTK;

Pengarsipan Dokumen Asli pemilihan penyedia Barang dan Jasa;

Pembuatan proses mengenai laporan dan hasil pengadan kepada Gubernur
dan memberikan pertanggung jawaban atas pelaksanaan kegiatan Pengadaan
Barang dan Jasa kepada PA/KPA!

Pengusulan  Perkiraan perubahan harga sendiri & spesifikasi teknis
perkerjaan PA/KPA; Pelaksanaan strategi penyebarluasan tentang standar
dan presedur Pengadan Barang dan Jasa ;

Pelaksanaan Pembinaan (SDM) di bidang Pengadaan Barang dan Jasa;
Pelaksanaan pengadaan barang dan jasa memanfaatkan teknologi dan
informasi malalui layanan pengadaan secara elektronik (e-procurement);

Pelaksanaan tugas yang di berikan oleh pimpinan.

Bagian Layanan Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah terdiri atas :

a.

b.

C.

Subbagian Perencanaan Pengadaan;
Subbagian Monitoring dan Evaluasi Pengadaan; dan

Subbagian Hukum dan Dokumentasi Pengadaan.

B. Deskripsi Karakteristik Responden

Kuisioner yang disebarkan 42 eksemplar, semua kuisioner memenuhi

kriteria.Karakteristik responden yang menjadi subjek dalam penelitian ini terdini dari

tingkat pendidikandan pangkat/golongan. Dalam kuisioner responden tidak perlu
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mencantumkan identitas pribadi atau nama untuk kerahasiaan informasi yang
diberikan responden.
1. Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Terdapat empat klasifikasi yang digunakan untuk mengelompokan tingkat
pendidikan responden, hasil perhitungan persentase mendapatkan mayoritas dari
mereka berlatar belakang berpendidikan Sarjana (S1) denagn jumlah 17 orang
dengan tingkat persentase mencapai 40.6%. Kelompok lain yang memiliki jumlah
banyak adalah responden berlatar belakang pendidikan SLTA dengan jumlah 14
orang dengan tingkat persentase mencapai 33.3%, kemudian berpendidikan
Magister (S2) dengan jumlah 9 orang dengan tingkat persentase mencapai sebanyak
21.4%, dan yang berpendidikan diploma dengan jumlah 2 orang dengan tingkat
persentase mencapai sebanyak 4.7% Perincian sebaran pendidikan diperlihatkan
pada Tabel 4.1 berikut.

Tabel 4.1 distribusi responden berdasarkan pendidikan

Kategort Frekuensi Persentase
Magister (S2) 9 21.4
Sarjana (S1) 17 40.6
Diploma(D3/D2/D1) 2 4.7
SLTA/ Sederajat 14 333
Total 42 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan Kuesionel, 2019

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



44173

2. Karakteristik Responden Berdasarkan Pangkat dan Golongan

Pengelompokan responden berdasarkan pangkat dan golongan memberikan
hasil sebagai berikut: responden yang paling banyak adalah mereka yang berpangkat
dan golongan Il yaitu sebanyak 20 orang dengan tingkat persentase 47.6%, diikuti
yang berpangkat dan golongan II sebanyak 15 orang pada tingkat peresntase 35.7 %,
sedangkan yang berpangkatdan golongan IV sebanyak 7 orang tingkat presentase
16.7% sedangkan yang paling sedikat tngkat responden yaitu berpangkat dan
golongan I yaitu sebanyak O orang dengan tingkat persentase 0.0%. Adapun data
selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 4.2 berikut:

Tabel 4.2 Distribusi Responden Berdasarkan Pangkat dan Golongan

Kategori Frekuensi Persentase (%)
Golongan IV 7 16,7
Golongan I1I 20 47,6
Golongan I 15 35,7
Golongan 1 0 0,0
Total 42 100,0

Sumber : hasil pengolahan kuesionel, 2019

C. Analisi Statistik Deskripsif

Berdasarkan Analisis Stastistik Deskriptif menginterpretasikan bahwa nilai
rata-rata indikator pada variabel penelitian adalah untuk memberikan ganbaran
tentang indikator yang membangun konsep model p[enelitian secara keseluruhan.
Adapun deskripsi Variabel akan di \operasionalkan pada penelitian responden
terhadap variabel independen serta indikator pada masing masing variabel

tersebutyaitu sebagai berikut;
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1. Deskripsi Fasilitas Kerja

Adapun Variabel fasilitas kerja (X1) Berdasarkan pada penelitian di ukur
melalui 3 Item pertanyaan untuk mempresentasekan pada indikator-indikator
variable tersebut. Untuk dapat mengetahui tentang ganbaran penilaian responden
variabel kinerja pegawai, dapat di simpulkan pada Tabel 4.3 berikut ini,

Tabel 4.3 Nilai rata rata dan semangat Kerja berdasarkan Indikator
Distribusi jawaban berganda

indikator | STS S SS Mean | kategori

F % | F % F % F %o
X11 0100 000} 19 | 452 122|524} 1 24 | 3,57 Valid
X12 0100]01(00} 19 |452 |14 (1333 | 9 {214] 3,76 Valid
X13 040,0; 0400 O 0,0 [ 101238 |32 762 4,76 Valid

Mean Total Semangat Kerja 4,03 -
Sumber: Hasil Pengolahan Kuesioner, 2019

Dengan penilaian Responden terhadap Variabel etos kerja -pada tabel 4.3
dapat di persepsikan sangat bagus & positif terhadapan pertanyaan partanyaan
mengenai fasilitas kerja, dapat terlihat nilai mean Total fasilitas kerja senilai 4,03
masuk dalam kategori tingg (4.01 sampai 5.00)

Jadi pada indikator pertama (X1.1) adalah kemampuan pegawai, dengan
rata-rata responden pada indikator pertama (X1.1) adalah senilai 3.57 maka masuk
kategori tinggi (3.01 sampai 4.00). Pada indikator kedua (X1.2) yaitu inisiatif
pegawai, rata-rata jawaban responden pada indikator kedua (X1.2) adalah senilai
376 masuk kategori sangat tnggi (3.01 sampai 4.00). indikator ketiga (X1.3)
adalah ketepatan waktu kerja, dengan rata-rata responden pada indikator ketiga
(X1.3) adalah senilai 4,76 maka masuk pada kategori sangat tinggi ( 3.01 sampai

4.00).
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Dan pernyataan yang telah diuraikan diatas maka dapat disimpulkan bahwa
variabel ketiga (X1.3) yaitu fasiltas keja,mendapat respon tertinggi yaitu dengan
rata-rata jawaban responden sebesar 4,76 masuk dalam kategori sangat tinggi. Hal
ini mengindikasikan bahwa fasilitas kerja menurut responden, bahwa fasilitas yang
digunakan oleh pegawai dan mampu berfungsi 67 ariab.

Sedangkan pada indikator pertama (X1.1) yaitu pasiltas kerja,rata-rat
menjawab responden terendah adalah sebesar 3,57 dalam Kategori Tnggi.
Mengindikasikan pasiltas kerja menurut responden, bahwa fatilitas kerja pegawai
melakukan pekerjaannya dan tanggung jawab mengunakan alat kerja secara

maksiamal.
2. Deskripsi Pengawasan

Variabel pengawasan (X2) Berdasarkan pada penelitian di ukur melalui 4
Item pertanyaan untuk mempresentasekan pada indikator-indikator variable tersebut.
Untuk dapat mengetahui tentang ganbaran penilaian responden variabel kinerja
pegawai, dapat di simpulkan pada Tabel 4.4 berikut ini,

Tabel 4.4 Frekuensi/Presentase Indikator Variable Pengawasan

44173

Distribusi jawaban Responden
indikator STS S SS mean | kategori
F % F % F % |F|l %
X21 0100101001 32 ] 762 10 1238 10(0,01 3,24 Valid
X22 0100[0]00][ 24 {571 18 142910 ]0,01 343 Valid
X23 010010100 8 19,0 34 [ 81,01 0100 3,81 Valid
X24 010010100 1 2,4 41 (97610100 3,98 Valid
Mean Total Pengawasan 3,61 -

Sumber : hasil pengolahan kuesioner 2019
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Dengan penilaian Responden terhadap Variabel pengawasan pada tabel 4.4
dapat di persepsikan sangat bagus & positif terhadapan pertanyaan partanyaan
mengenai pengawasan, dapat terlihat nilai mean Total pensawasan senilai 3,24
masuk dalam kategori sangat tingg (3.01 sampai 4.00)

Jadi pada indikator pertama (X2.1) adalah kemampuan pegawai, dengan
rata-rata responden pada indikator pertama (X2.1) adalah senilai 3.24 maka masuk
kategori tinggi (3.01 sampai 4.00). Pada indikator kedua (X2.2) yaitu inisiatif
pegawai, rata-rata jawaban responden pada indikator kedua (X2.2) adalah senilai
3.43 masuk kategori sangat tnggi (3.01 sampai 4.00). indikator ketiga (X2.3) adalah
ketepatan waktu kerja, dengan rata-rata responden pada indikator ketiga (X2.3)
adalah senilai 3,81 maka masuk pada kategori sangat tinggi ( 3.01 sampai 4.00).
Pada indikator keempat (X2.4) yaitu kualitas hasil kerja pegawai, rata-rata jawaban
responden pada indikator keempat (X2.4) adalah senilai 3,98 maka masuk dengan
kategori sangat tinggi (3.01 sampai 4.00)

Maka dapat di simpulkan dari pertanyaan di atas dapat di uraikan bahwa
indikator keempat (X2.4) adalah pengawasan intemal , mendapat responden
tertinggi adalah responden menjawab dengan rata-rata sebesar 3,98 masuk kategori
tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa pengawasan menurut responden, bahwa
pengawasan yang dilakuakn orang dari luar organisasi/ istansi perlu dalam
pengawasan.

Sedangkan pada indikator pertama (X2.1) yaitu pengawasan previtif,rata-rat

menjawab responden terendah adalah sebesar 3,24 dalam Kategori Tnggi.
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Mengindikasikan pengawasan menurut responden, bahwa pengawasan di lakukan

sebelum terjadi penyelewengan atau kesalahan melakukan bekerja.

3. Deskripsi Etos Kerja

Variabel etos kerja (X3) Berdasarkan pada penelitian responden dapat di
ukur melalui 5 Item pertanyaan untuk mempresentasekan pada indikator-indikator
variable tersebut. Untuk dapat mengetahui tentang ganbaran penilaian responden
variabel kinerja pegawai, dapat di simpulkan pada Tabel 4.5 berikut ini,

Tabel 4.5 Frekuensi/Presentase Indikator Variable Etos Kerja

Distribusi jawaban responden
indikator | STS TS N S SS Mean | kategori
FI1% | Fi{%]| F % F % F1 %
X31 0 /00| 0|00} 15 357 ] 26 |619] 1 |24] 3,67 Valid
X32 0 /00, 01]00] O 0,0 34 1810 8 |19,0] 4,19 Valid
X33 01000100 O 0,0 35 1833 7 (16,7] 4,17 Valid
X34 0 100]01]00] O 0,0 30 | 71,4 ] 12 | 28,6 | 4,29 Valid
X35 04100] 01001 O 0,0 33 17861 9 (214 4,21 Valid
Mean Total Etos Kerja 4,10 -

Sumber : hasil pengolahan kuesioner 2019

Dengan penilaian Responden terhadap Variabel etos kerja pada tabel 4.5
dapat di persepsikan sangat bagus & positif terhadapan pertanyaan partanyaan
mengenai etos kerja, dapat terlihat nilai mean Total etos kerja senilai 4,10 masuk
dalam kategori sangat tingg (4.01 sampai 5.00)

Jadi pada indikator pertama (X3.1) adalah kemampuan pegawai, dengan
rata-rata responden pada indikator pertama (X3.1) adalah senilai 3,67 maka masuk
kategori tinggi (3.01 sampai 4.00. Pada indikator kedua (X3.2) yaitu inisiatif
pegawai, rata-rata jawaban responden pada indikator kedua (X3.2) adalah senilai

4,19 masuk kategori sangat tnggi (4.01 sampai 5.00). indikator ketiga (X3.3) adalah
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ketepatan waktu kerja, dengan rata-rata responden pada indikator ketiga (X3.3)
adalah sebesar 4,17 maka masuk pada kategori sangat tinggi ( 4.01 sampai 5.00).
Pada indikator keempat (X3.4) yaitu kualitas hasil kerja pegawai, rata-rata jawaban
responden pada indikator keempat (X3.4) adalah senilai 4,29 maka masuk dengan
kategori sangat tinggi (4.01 sampai 5.00) indikator kelima (X3.5) adalah bagaimana
komunikasi pegawai (X3.5) yaitu komunikasi pegawai, rata-rata jawaban responden
pada indikator kelima (X3.5) adalah senilai 4.21 masuk kategori sangat tinggi (4.01
sampai 5.00).

Maka dapat di simpulkan dari pertanyaan di atas dapat di uraikan bahwa
indikator keempat (X3.4) adalah kualitas hasil kerja pegawai,hasil mendapat
responden tertinggi adalah responden menjawab dengan rata-rata sebesar4,29
kategori sangat tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa etos kerja menurut
responden, bahwa standar pencapaian hasil akhir dari pegawai-pegawai yang ada di
tempat kerja sangat memenuhi kebutuhan dari pelayanan.

Sedangkan pada indikator pertama (X3.1) yaitu kemampuan pegawai,rata-rat
menjawab responden terendah adalah sebesar 3,67 dalam Kategori Tnggi.
Mengindikasikan etos kerja menurut responden, bahwa kemampuan merupakan

gambaran hakikat kualitatif dari perilaku pegawai yang tampak cukup berarti.

4. Deskripsi Kinerja Pegawai

Variabel kinerja pegawai (Y1) Berdasarkan pada penelitian dapat di ukur
melalui 5 Item pertanyaan untuk mempresentasikan pada indikator-indikator
variable tersebut. Untuk dapat mengetahui tentang ganbaran penilaian responden

variabel kinerja pegawai, dapat di simpulkan pada Tabel 4.6 berikut ini,
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Tabel 4.6 Frekuensi/Presentase Indikator Variable Kinerja Pegawai

Distribusi jawaban responden
indikator | STS TS N S SS Mean | kategon
FI% | F{% | F| % f % F %
Yl 0 [00] 0]0,0]13131,0]29 1 69,0 0 [ 00 | 3,69 Valid
Y2 0 100/ 01/[00] 5 11,937 88, 0 | 00 ] 388 Valid
Y3 0 {000 [00| 0 ]100{38] 905 4 1951410 Valid
Y4 01000 }00! 01100137/ 881 5 | 1191 4,12 Valid
Y5 0100/ 0100)0]007437]| 88,1 5 1191 4,12 Valid
Mean Total Kinerja Pegawai 3,98 -

Sumber: hasil pengolahan kuesioner 2019

Responen penilaian terhadap variable kinerja pegawai pada tabel 4.6 sangat
baik dan positif mengenai pertanyaan partanyaan tmengenai jawaban terhadap
kinerja pegawai, nilai mean total kinerja pegawai yakni sebesar 3,98 masuk
kategori tinggi ( 3.01 sampai 4.00).

Indikator pertama (Y1.1) adalah pemahaman atas dasar tupoksi, pada rata
rata jawaban responden pada indikator pertama (Y1.1) yakni sebesar 3,69 masik
pada kategori tinggi ( 3.01 sampai 4.00). Maka pada indikator kedua (Y1.2) adalah
inovasi, responden menjawab rata rata pada indikator kedua (Y1.2) adalah senilai
3,88 masuk kategori tinggi ( 3.01 sampai 4.00). Maka pada indikator ketiga (Y1.3)
adalah kecepatan kerja, pada rata-rata responden menjawab pada indikator ketiga
(Y1.3) adalah sebesar 4,10 masuk kategori tinggi ( 3.01 sampai 4.00) Maka pada
indikator keempat (Y1.4) adalah keakuratan kerja, pada rata-rata responden
menjawab pada indikator keempat (Y1.4) adalah sebesar 4,12 masuk kategori tinggi
( 3.01 sampai 4.00).. Maka Pada indikator kelima (Y1.5) adalah kerjasama, pada
rata-rata responden menjawab pada indikator kelima (Y1.5) adalah sebesar 4,12

masuk kategori tinggi (4.01 sampai 5.00).
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Dari pernyataan yang telah diuraikan diatas dapat di analisa/disimpulkan
bahwa indikator yang kelima (Y1.5) adalah kerjasama dan mendapat respon dengan
rata rata tertinggi dengan jawaban responden senilai4,12 itu termasuk kategori
sangat tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa kinerja pegawai menurut responden,
bahwa kemampuan dalam bekerjasama dengan rekan kerja lainya sangat membantu
dalam bekerja.

Sedangkan pada indikator pertama (Y1.1) yaitu pemahaman atas tupoksi,
dengan respon senilai 3.69 di hitung dalam kategori tinggi. Hal ini mengindikasikan
bahwa kinerja pegawai menurut responden, bahwa pegawai cﬁkup mengerti tentang

tugas dan tanggung jawab poksi masing masing.

D. Uji Instrumen Penelitian

Pengujian instrumen dalam penelitian ini menggunakan kuisioner yang
diperlukan untuk menentukan apakah alat pengukuran bisa di gunakan atau tidak
dalam proses pengukuran data. Proses Pengujian validitas dan reliabilitas dilakukan
berdasarkan jawaban dari kuisioner, dengan harapan hasil hipotesis nantinya sesuai
yang diharapkan.
1. Uji Validitas

Pada Pengujian Validitas instrument adalah menghitung koefisien korelasi
pada skor item dan skor total pada tarif signifikan 90% , a = 0.05 (santoso, 2015).
Pada Uji Validitas metode yang di lakukan menkorelasikan skor jawaban dari
masing-masing di peroleh Item dengan skor dari total keseluruhan pada item. Maka
has ail korelasi sangat signifikan berdasarkan pada ukura statistic. Koefisien

Korelasi ini tinggi bahwa menunjukan kesesuaian pada pungsi item dan pungsi ukur
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secara keseluruhan pada instrument tersebut Valid. Uji Validitas dapat di lakukan
dengan mengunakan koefisien Korelasi Product Moment saat criteria pengujian
yang di lakukan instrument tersebut Valid jika nilai r > 0.257 ( R tabel ) . Maka
Hasil Uji Validitas setiap item pada penelitian Variabel masing-masing dapat di
lihat pada tabel berikut ini;
a. Variabel Fasilitas Kerja

Jadi untuk mengetahui tentang pengujian validitas variable fasilitas kerja pada
Tabel 4.7.sebagai berikut.

Tabel 4.7 Hasil Uji Variabel Fasilitas kerja (XI)

Item R Hitung R Tabel Status
(Indikator

X11 0.945 0.257 Valid

X12 0.950 0.257 Valid

X13 0.746 0.257 Valid

Sumber: data Primer , diolah 2019

Dari hasil Uji Validitas dapat di lihat pada table 4.7 dapat di peroleh dengan
angka korelasi (r niwng ) adapun hasilnya lebih besar bila di banding dengan r
tabelyang disyaratkan yaitu sebesar 0.257.Nilai Correction Item Total Correlation
(thinng) Vvariabel fasilitas kerja (Xi1) berada diantara 0.746 - 0.950. Hasil ini
menunjukkan bahwa nilai r hitung > 0.257 (r tabel), maka menunjukan semua
pernyataan butir pada kuisioner fasilitas kerja (Xi) yaitu Valid dan mampu
mengungkapkan pada sesuatu yang dapat di ukur oleh kuisioner, sehingga analisis

tersebut dapat di gunakan untuk selanjutnya.
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b. Variabel Pengawasan

Jadi untuk mengetahui tentang pengujian validitas pada variable

pengawasan, dapat di lihat pada Tabel 4.8.sebagai berikut.

Tabel 4.8 dari hasil Uji Validitas Variabel Pengawasan(X2)

(In(IiE;I:tor) r Hitung r Tabel Status
X21 0.790 0.257 Valid
X22 0.72 0.257 Valid
X23 0.698 257 Valid
X24 0.350 0.257 Valid

Sumber: data primer, diolah 2019

Dari Hasil Uji validitas dapat dilihat pada table 4.8, dapat diperoleh dengan
angka korelasi (r nitung) hasilnya lebih besar dibangding dengan r table yang
disyaratkan dengan nilai 0.257. darai Nilai Corrction Item Total Correlation(rnitung)
pada variabel pengawasan (X2) di antara 0.350 - 0.872. dari hasil menunjukkan
hasil nilai r hitung > 0.257 (r tabel),menunjukan bahwa pemyataan semua butir
kuisioner pengawasan (X2) yaitu Valid dan mampu dapat mengungkapkan sesuatu
yang dapat di ukur oleh kuisioner, sehingga analisis tersebut dapat di gunakan untuk

selanjutnya.

¢. Variabel etos Kerja

Jadi untuk mengetahui tentang pengujian validitas pada tabel etos kerja,

dapat di lihat pada Tabel 4.9. sebagai berikut :
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Tabel 4.9 Hasil Uji Validitas Variabel etos kerja (X3)

(In(Iitif(I:tor) r Hitung r Tabel Status
X31 0.761 0.257 Valit
X32 0.376 0.257 Valid
X33 0.761 0.257 Valid
X34 0.898 0.257 Valid
X35 0.810 0.257 Valid

Sumber : Data primer, diolah 2019
Berdasarkan dari hasil uji validitas dapat dilihat pada table 4.11 dengan
angka korelasi (r hiung) dari hasil itu ternyata hasil lebih besar di banding dengan r
table yang disyaratkan yaitu sebesar 0.257. Nilai Correction Item Total Correlation
(mimng) variabel etos kerja (X3) berada diantara 0.390 - 0.882. Hasil ini
menunjukkan bahwa nilai r hitung > 0.257 (r tabel), dapat menunjukan bahwa
pernyataan dan butir kuisioner etos kerja (X3) yaitu valid mampu mengungkapkan

yang dapat di ukur oleh kuisioner sehingga analisis dapat di gunakan lebih lanjut.

d. Variabel Kinerja Pegawai
Adapun pengujian validitas pada variable kinerja pegawai di sajikan dalam

Tabel 4.10 berikut.

Tabel 4.10 Hasil Uji Validitas Variabel Kenerja Pegawai (Y)

Item R Hitung R Tabel Status
(Indikator

Y1l 0.847 0.257 Valid

Y12 0.687 0.257 Valid

Y13 0.428 0.257 Valid
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Y14 0.467 0.257 Valid

Y15 0.395 0.257 Valid

Sumber: Data Primer, diolah 2019

Dari hasil uji validitas dapat di lihat pada table 4.10 dapat diperoleh angka
korelasi (rhitung) hasilnya lebih besar di banding dengan r tabelyang di syaratkan
senilai 0.257. dari nilai correction Item Total correlation (rnitung) diantara variabel
kinerja pegawai (Y1) di posisi 0.395 - 0.847. sedangkan hasil nilai menunjukan
bahwa nilai r hitung > 0.257 (r tabel),sehingga butir pernyataanyang menunjukan
pada kuisioner kinerja pegawai (Y1) menjadi valid & mampu memberikan sesuatu

yang di ukur oleh kuisioner, sehingga dapat untuk menganalisi selanjutkan.

2. Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas instrument merupahkan tingkat uji konsistensi instrumen itu
sendiri. Intrumen itu harus baik konsisten sesuai butir yang di ukur. Kehandalan
instrument konsisten dalam penelitian akan di analisis oleh teknik alpha cronbavh di
bantu dengan mengunakan saran dan prasarana computer dengan program SPSS.
Nilai Batas ( Cut Of Poin) di terima oleh tingkat alpha cronbach yaitu 2 0.60, ini
merupahkan standar absolute (sekarang), 2011) Intrumen ini di anggap memiliki
keandalan yang bisa di terima jika nilai koefisien reliabilitas yang dapat diukur >
0.60. Berdasarkan hasil uji reliabilitas variable yang di gunakan dalam penelitian

dapat dilihat pada table berikut ini:
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Tabel 4.11.Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian
Variabel Cronbach’s Alpha | Cut of point | status
Fasilitas Kerja (X1) 0.854 0.60 Realibel
Pengawasan (X2) 0.780 0.60 Realibel
Etos kerja (X3) 0.789 0.60 Realibel
Kinerja Pegawai (Y) 0.725 0.60 Realibel

Sember : Data Primer , di oleh 2019

Dari Tabel 4.11 rpengujian reliabilitas dengan metode Cronbach's Alpha
dapat diketahui bahwa nilai koefisien reliabilitas yang diukur adalah > 0.60.
Berdasarkan hasil pengolahan data pada uji reliabilitas ini diperoleh nilai koefisien
reliabilitas (Cronbach’s Alpha) untuk variabel fasilitas kerja (Xi) sebesar 0.854;
variabel pengawasan (X2) sebesar 0.780; variabel etos kerja (X3) sebesar 0.789 dan
variabel kinerja pegawai (Y) sebesar 0.725. Karena seluruh nilai Cronbach's Alpha
masing-masing variabel berada diatas ambang batas (cut of point) 0.60, maka dapat
disimpulkan bahwa seluruh variabel memiliki tingkat keandalan yang dapat

diterima.

E. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik digunakan sebagai syarat dalam menggunakan model
regresi agar hasil regresi yang diperoleh merupakan estimasi yang tepat.
1. Uji Multikolineritas

Dalam mendeteksi ada tidaknya gejala multikolinearitas antar variabel

independen pada model persamaan maka digunakan variance inflation factor (VIF).
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Berdasarkan hasil yang ditunjukkan dalam output SPSS maka besarnya VIF dari
masing-masing variabel independen dapat dilihat pada Tabel 4.12 sebagai berikut:

Tabel 4.12 Hasil Perhitungan VIF

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
Fasilitas kerja (x1) .646 1.548
Pengawasan (x2) 432 2.316
Etos kenja (x3) 613 1.632

Sumber : Data primer, diolah 2019

Berdasarkan Tabel 4.14 diatas nilai tolerance semua variabel bebas (fasilitas
kerja: 0.646; pengawasan: 0.432; dan etos kerja: 0,613) lebih besar dari nilai batas
yang ditentukan yaitu sebesar 0,01. Untuk nilai VIF terlihat bahwa semua variabel
bebas memiliki nilai VIF yang kurang dari 10 (fasilitas kerja: 1.548; pengawasan:
2.316; dan etos kerja: 1.632). Maka dapat disimpulkan tidak terdapat gejala
multikolinieritas antar variabel bebas dalam penelitian ini.

2. Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas adalah suatu keadaan dimana varian dari kesalahan
pengganggu tidak konstan untuk semua nilai variabel bebas, dimana uji ini bertujuan
untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari
residual atau satu pengamatan lainnya. Untuk mendeteksinya dilihat dan titik-titik

yang menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y pada grafik Scatterplot.
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Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan analisis regresi linier

berganda, Uji Parsial Dengan T-Test, Uji Simultan Dengan F-Test (Anova®) dan Uji

Koefisien Determinasi (R Square).

1. Analisa Regresi Linear Berganda

Untuk melihat fasilitas kerja, pengawasan dan etos kerja terhadap kinerja

pegawai, maka digunakan analisa regresi linear berganda. Berdasarkan hasil

pengolahan data dengan bantuan program SPSS 19.0 dapat dilibat rangkuman hasil

empiris penelitian sebagai berikut:

Tabel 4.13 Output Hasil Regresi Berganda

Variabel Bebas Koefisien Regresi Std. ¢ hitung | Sig
Unstandardized | Standardized Error )
(Constant) 7.364 1.373 5.362 [ .000
Fasilitas kerja (x1) 161 071 .248 22571 .030
Pengawasan (x2) 418 125 449 3.340 .002
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Etos kerja (x3) 222 078 323 2.863 | .007
R2 0.703
F Hitung 29.974
Sig () 0.000

Sumber : Data primer, diolah 2019

Persamaan regresi berganda yang diperoleh dari hasil analisis yaitu:

Y = 7.364 +0.161 X; + 0.418 Xo+ 0.222 X3 Persamaan regresi berganda tersebut
mempunyai makna bahwa pengaruh fasilitas kerja, pengawasan & etos kerja
terhadap kinerja pegawai adalah positif dimana saat fasilitas kerja, pengawasan dan
etos kerja membaik akan meningkatkan kinerja pegawai. Ini inengindikasikan
bahwa saat fasilitas kerja, pengawasan dan etos kerja meningkat maka akan diikuti
peningkatan kinerja pegawai.

2. Uji Parsial Dengan T —Test

Berdasarkan Tabel 4.13 Menunjukan bahwa :

a. Nilai t hitung untuk variabel fasilitas kerja terhadap kinerja pegawai diperoleh
2.257 dengan harga signifikansi 0.030 menunjukkan bahwa nilai t yang
diperoleh tersebut signifikan karena harga signifikansi yang diperoleh kurang
dari 0.05. Karena nilai t hitung 2.257 lebih besar dari t tabel 1.681 maka
hipotesis nol (HO) ditolak dan hipotesis satu (H1) diterima, sehingga hal ini
berarti bahwa variabel fasilitas kerja (X1) memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja pegawai(Y).

Berdasarkan hasil diatas maka hipotesis 1 yang menyatakan fasilitas kerja
terhadap kinerja pegawai di Biro EKBANG Sekretariat Daerah Provinsi

Sulawesi Barat, diterima.
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b. Nilai t hitung untuk variabel Pengawasan terhadap kinerja pegawai diperoleh
3.340 dengan harga signifikansi 0.002 menunjukkan bahwa nilai t yang
diperoleh tersebut signifikan karena harga signifikansi yang diperoleh kurang
dari 0.05. Karena nilai t hitung 3.340 lebih besar dari t tabel 1.681 maka
hipotesis nol (HO) ditolak dan hipotesis dua (H2) diterima, sehingga hal ini
berarti bahwa variabel pengawasan (X2) memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja pegawai(Y).

Berdasarkan hasil diatas maka hipotesis 2 yang menyatakan pengawasan
terhadap kinerja pegawai di Biro EKBANG Sekretariat Daerah Provinsi
Sulawesi Barat, diterima.

c. Nilai t hitung untuk variabel etos kerja terhadap kinerja pegawai diperoleh 2.863
dengan harga signifikansi 0.007 menunjukkan bahwa nilai t yang diperoleh
tersebut signifikan karena harga signifikansi yang diperoleh kurang dari 0.05.
Karena nilai t hitung 2.863 lebih besar dari t tabel 1.681 maka hipotesis nol (HO)
ditolak dan hipotesis tiga (H3) diterima, sehingga hal ini berarti bahwa variabel
etos kerja (X3) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai (Y).
Berdasarkan hasil diatas maka hipotesis 3 yang menyatakan etos kerja terhadap
kinerja pegawai di Biro EKBANG Sekretariat Daerah Provinsi Sulawesi Barat,
diterima.

3. Uji Simultan Dengan F-Test (Anova®)

Uji F untuk menentukan apakah secara serentak variabel independen mampu
menjelaskan variabel dependen dengan baik atau apakah variabel independen

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. Tabel Anova
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dapat dilihat pengaruh variabel independen fasilitas kerja, pengawasan dan etos
kerja terhadap variabel dependen kinerja pegawai di Biro EKBANG Setda Provinsi
Sulawesi Barat secara simultan/bersama. Berdasarkan Tabel 4.13 dari hasil penguji
menunjukan bahwa hipotesis denag perhitungan Uji F memakai Program SPSS for
Windows release 19.00 dengan Perolehan F hitung = 29.974 lebih > dari F tabel
senilai 3.22dengan harga signifikan senilai 0.000. Karna harga signifikan lebih
sedikit dari 0.05 ini menunjukan bahwa nilai F hitung tersebut signifikan . Dengan
demikian menunjukkan bahwa fasilitas kerja, pengawasan dan etos kerja terhadap
kinerja pegawai di Biro EKBANG Sekretariat Daerah Provinsi Sulawesi Barat.

Dari hasil di atas maka hipotesis 4 menunjukan bahwa fasilitas kerja,
pengawasan & etos Kerja terhadap kinerja pegawai di Biro EKBANG Setda
Provinsi Sulawesi Barat, diterima.

4. Uji Koefisien Determinasi R (Square)

Fasilitas kerja, pengawasan dan etos kerja terhadap kinerja pegawai secara
simultan dapat diketahui dari harga korelasi secara simultan nilai R (square) sebesar
0.703.Variabel ini mengindikasikan bahwa fasilitas kerja, pengawasan, etos kerja
berpengaruh terhadap kinerja pegawai masuk dalam kategori kuat. Fasilitas kerja,
pengawasan, etos kerja dapat di ketahui dari harga koefisien determinasi simultan
(R?) yang menunjukkan bahwa fasilitas kerja, pengawasan dan etos kerja memiliki
pengaruh sebesar 70.3 % terhadapkinerja pegawai. Adapun selebihnya sebesar 29.7

% jadi faktor lain tidak berpangaruh terhadap masukan kedalam model ini.
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G. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian dapat di kemukakan bahwa sub pada Bab.

Selanjutnya maka akan di bahas dari hasil penelitian sbb:
1. Fasilitas Kerja Terhadap Kinerja Pegawai

Berdasarkan hasil uji t anova bahwa fasilitas kerja terhadap kinerja pegawai,
hal im terlihat dari nilai t hitung untuk variabel fasilitas kerja terhadap kinerja
pegawai diperoleh 2.257 dengan harga signifikansi 0.030 menunjukkan bahwa nilai
t yang diperoleh tersebut signifikan karena harga signifikansi yang diperoleh kurang
dari 0.05.

Dari data rata-rata responden didapatkan secara umum tingkat fasilitas kerja
berada pada kategori level sangat tinggi. Berdasarkan hasil analisis deskriptif
masing-masing indikator pada variabel fasilitas kerja, maka dapat disimpulkan
bahwa indikator ketiga (X1.3) yaitu fasilitas sosial,mendapat respon tertinggi yaitu
dengan rata-rata jawaban responden sebesar 4,76 masuk dalam kategori sangat
tinggi. Sedangkan pada indikator pertama (X1.1) yaitu fasilitas alat kerja,inendapat
respon terendah yaitu dengan rata-rata jawaban responden sebesar 3,57 masuk
dalam kategori tinggi.

Berdasarkan hasil penelitian bahwa fasilitas kerja di Biro EKBANG Setda
Provinsi Sulawesi Barat berada pada kategori yang tinggi di lihat dani uji Reliabilitas
Instrumen Penelitian.

. Hal ini terlihat dari fasilitas yang ada pada Biro EKBANG Setda Provinsi
Sulawesi Barat menunjukkan bahwa fasilitas alat kerja yang lengkap maka pegawai

atau pekerja dapat melakukan pekerjaan yang ditugaskan, kemudian fasilitas kerja
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berupa benda atau barang yang digunakan dalam pekerjaan tetapi tidak langsung
untuk berproduksi, selalu berfungsi sebagai pelancar dan penyegar dalam pekerjaan
dan fasilitas kerja yang digunakan oleh pegawai juga dapat berfungsi untuk tujuan
sosial.

Hasil penelitian ini sejalan dengan pernyataan fasilitas adalah sarana dan
prasarana untuk melancarkan dan memberikan kemudahan suatu pekerjaan
(Anaroga, 2005). Kerja adalah kegiatan melakukan sesuatu. Dalam setiap segi
proses perkantoran yang produktif, maka perusahan harus menyediakan fasilitas
kerja yang lengkap. Peningkatan produktivitas dapat ditunjang dengan adanya
penyediaan fasilitas kerja yang dapat membantu dan memotivasi pegawai dalam
menyelesaikan pekerjaan kantor dengan baik.

Hasil penelitian sebelumnya dari Awaluddin Alam & Yusuf, (2011),
kesimpulan yang di dapat adalah variabel fasilitas kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh
Wulandari (2015), dari hasil penelitian bahwa fasilitas kerja dapat di simpulkan
fasiltas kerja perpangaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

Berdasarkan hasil penelitian hipotesis I bahwa fasilitas keja akan
berpangaruh tehadap kinerja pegawai di Biro EKBANG Sekretariat Daerah Provinsi
Sulawesi Barat, diterima.

2. Pengawasan Terhadap kinerja Pegawai

Untuk hasil uji t anova bahwa pengawasan akan berpangaruh signifikan

terhadap kinerja pegawai, ini di lahat dari nilai t hitung bahwa variabel pangawasan

kinerja pegawai di peroleh 3.340 adapun nilai signifikan 0.002 itu berarti
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menunjukan bahwa nilai t tersebut dengan harga signifikan di peroleh kurang dari
0.05.

Dari data responden tingkat pengawasan secara umum masih kategori
berada di level tertnggi. Ini dari hasil analisis deskriptif beberapa indikator pada
variabel pengawasan, maka indikator ke empat dapat di simpulkan (X2.4) adalah
pengawasan ekstern, mendapat respon tertinggi yakni dengan jawaban responden
sebesar 3,98 kategori tinggi. Adapun indikator pertama (X2.1) adalah pengawasan
prevetifitu mendapat responden rendah dengan jawaban responden sebesar 3,24
dengan kategori tenggi Berdasarkan hasil penelitian bahwa pengawasan di Biro
EKBANG Setda Provinsi Sulawesi Barat berada pada kategori yang tinggi. Hal ini
terlihat dari pengawasan pimpinan yang ada pada Biro EKBANG Setda Provinsi
Sulawesi Barat menunjukkan bahwa pimpinan selalu melakukan pengawasan
sebelum terjadinya penyelewengan, kesalahan, selanjutnya pimpinan selalu
melakukan pengawasan setelah rencana dijalankan, kemudian pimpinan selalu
melakukan pengawasan terhadap pegawai yang bersangkutan. kemudian adanya
pengawasan eksternal terhadap pegawai, yaitu pengawasan dari luar organisasi
tempat kerja dan pengawasan dilakukan untuk pemantauan kinerja pegawai
berdasarkan standar untuk mengukur kinerja.

Hasil penelitian ini sejalan dengan pemyataan Muthis & Jackson (2006)
bahwa pengawasan suatu proses penantauan terhadap kinerja pegawai dengan
setandar untuk mengukur kinerja pagawaiatas kualitas penilaian kinerja &
pengambil informasi untuk mencapai hasil yang akan di komunikasikan ke para

anggota /pegawai.
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Dari hasil penelitian sebelumnya dari Suseno (2013), dapat di simpulkan
bahwa pengawasan dapat di terima oleh kinerja pegawai. Selanjutnya penelitian
yang dilakukan oleh Abyad (2013), berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa antara pengawasan terhadap kinerja pegawai.sangat signifikan. Dari hasil T.
Hani Handoko (2013;361) bahwa penelitian terhadap pengawasan kerja pegawai
berpangaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Susbiyani, A. (2017). Bahwa
pengawasan berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Berdasarkan pengawasan dalam
hal ini hipotesis 2 menyatakan bahwa pengawasan terhadap kinerja pegawai di Biro
EKBANG Sekretariat Daerah Provinsi Sulawesi Barat, diterima.

3. Etos Kerja Terhadap Kinerja Pegawai

Hasil uji t anova didapatkan bahwa etos kerja fositif & senigifikan terhadap
kinerja pegawai, terlihat dari nilai t huting terhadap variabel terhadap etos kerja
kinerja pegawai di 2.863 signifikan 0.007 nilai t menunjukan yang di peroleh
signifikan kerena di peroleh signifikan kurang dari 0.05.

Dari data kinerja pegawai etos kerja berada pada kategori level sangat tinggi.
Berdasarkan hasil analisis deskriptif masing-masing indikator pada variabel etos
kerja, maka dapat disimpulkan bahwa indikator keempat (X3.4) yaitu kualitas hasil
kerja pegawai, mendapat respon tertinggi yaitu dengan rata-rata jawaban responden
sebesar 4,29 masuk dalam kategori sangat tinggi. Sedangkan pada indikator pertama
(X3.1) yaitu kemampuan pegawai,mendapat respon terendah yaitu dengan rata-rata

jawaban responden sebesar 3,67 masuk dalam kategori tinggi.
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Berdasarkan hasil penelitian bahwa etos kerja pegawai di Biro EKBANG
Sekretariat Daerah Provinsi Sulawesi Barat berada pada kategori yang tinggi. Hal ini
terlihat dari etos kerja pegawai Biro EKBANG Sekretariat Daerah Provinsi Sulawesi
Barat menunjukkan pegawai selalu mempunyai kemampuan untuk dapat mencapai
kualitas yang baik dari perilaku pegawai, selanjutnya selalu tanggap terhadap segala
perkembangan yakni pegawai yang pandai membaca, menghimpun dan bekerja,
kemudian selalu berinisiatif mempelopori kepatuhan terhadap waktu kepada teman
sejawatnya, kemudian selalu berusaha untuk mencapai standar pencapaian hasil
akhir dalam memenuhi kebutuhan dari diri pegawai dan selalu mempunyai
kompetensi komunikasi yang baik dan mampu memperoleh dan mengembangkan
tugas yang diembannya, sehingga tingkat kinerjanya menjadi semakin baik.

Hasil penelitian ini sejalan dengan pernyataan Yousef (2000) menyatakan
bahwa etos kerja merupakan konsep yang memandang pengabdiaan atau dedikasi
terhadap pekerjaan sebagai nilai yang sangat berharga. Pegawai yang memiliki etos
kerja yang tinggi tercermin dalam perilakunya, seperti suka bekerja keras, berstkap
adil, tidak membuang-buang waktu selama jam kerja, keinginan memberikan lebih
dari sekedar yang disyaratkan, mau bekerja sama, hormat terhadap rekan kerja dan
sebagainya.

Hasil penelitian ini juga mendukung hasil penelitian sebelumnya dari
Zulham (2008), kesimpulan yang di dapat etos kerja berpengaruh signifikan
terhadap kinerja pegawai. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Hardiansyah
(2017), berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa etos kerja

berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai. Octarina, A. (2013) menyimpulkan
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bahwa otes kerja berpengaruh senigpikan terhadap kinerja pegawai. Sofyan, D. K. (2013).
Hasil dari penelitian bahwa Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Kerja
Pegawai sangat berpengaruh senigfikan

Berdasarkan hasil ini sehingga hipotesis 3 yang menyatakan etos kerja
berpengaruh terhadap kinerja pegawai di Biro EKBANG Sekretariat Daerah
Provinsi Sulawesi Barat, diterima. Hal ini berarti bahwa semakin berkualitas
fasilitas kerja, semakin lengkap pengawasan dan semakin tinggi etos kerja maka
kinerja pegawaiakan semakin meningkat.

Hasil perhitungan diperoleh barwa Nilai R (sguare) 0.703. Ini secara
Variabel mengindikasikan fasilitas kerja, pengawasan , eto kerja terhadap kinerja
Pegawai kategori sangat kuat. Fasilitas kerja, pengawasan ,etos kerja dari harga
koefisien dapat di ketahui determinasi di simpulkan (R?) ini menunjukan bahwa
fasilitas kerja, pengawasan dan etos kerja memiliki pengaruh sebesar 70.3 %
terhadap kinerja pegawai. Sedangkan selebihnya sebesar 29.7 % adalah pengaruh
faktor lain yang tidak dimasukkan ke dalam penelitian ini. Artinya bahwa, besarnya
pengaruh fasilitas kerja, pengawasan dan etos kerja dapat mempengaruhi kinerja
pegawai.

Berdasarkan dari penelitian fasilitas kerja, pengawasan dan etos kerja,
terhadap kinerja pegawai di Biro EKBANG Setda Provinsi Sulawesi Barat, dapat
dikatakan bahwa fasilitas kerja yaitu segala sesuatu yang menunjukan sarana dan
prasarana untuk membantu dan memudahkan dalam melakukan aktivitas (Anaroga,
2005). Instansi tentu saja mengharapkan para pegawai memiliki etos kerja yang

tinggi agar dapat memberikan kontribusi bagi perkembangan Instansi secara
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keseluruhan. Y. A., Rorong, A. J., & Tampongangoy, D. (2017) dari hasil penelitian
menyatakan bahwa fasilitas Kerja terhadap Kinerja Pegawai berpangaruh senigfikan
terhadap pegawai. Sirait, G. (2013). Dari hasil kesimpulan bahwa fasilitas kerja
Pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai

Berdasarkan hasil diatas maka hipotesis 4 yang menyatakan fasilitas kerja,
pengawasan dan etos kerja terhadap kinerja pegawai di Biro EKBANG Setda

Provinsi Sulawesi Barat, diterima.
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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian pembahasan yang dilakukan mengenai dengan
fasilitas kerja, pengawasan dan etos kerja terhadap kinerja pegawai, pada Biro
Ekbang Setda Provinsi Sulawesi Barat maka dapt di simpulkan sebagai berikut:

1. Berdasarkan penelitian yang dilakukan bahwa Fasilitas kerja, berpengaruh
signifikan terhadap kinerja Pegawai pada Biro Ekbang Setda Provinsi Sulawesi
Barat. Dengan demikian dapat di simpulkan kinerja pegawai dipengaruhi oleh
fasilitas kerja

2. Berdasarkan penelitian yang dilakukan bahwa pengawasan, berpengaruh
signifikan terhadap kinerja Pegawai pada Biro Ekbang Setda Provinsi Sulawesi
Barat. Dengan demikian dapat di simpulkan kinerja pegawai dipengaruhi oleh
pengawasan

3. Berdasarkan penelitian yang dilakukan bahwa etos kerja, berpengaruh signifikan
terhadap kinerja Pegawai pada Biro Ekbang Setda Provinsi Sulawesi Barat.
Dengan demikian dapat di simpulkan kinerja pegawai dipengaruhi oleh etos
kenja.

4. Berdasarkan penelitian dapat disimpulkan bahwa fasilitas kerja,pengawasan, dan
etos kerja secara simultan berpangaruh signifikan terhadap kinerja pegawai
dengan responden menjawab rata rata bahwa fasilias kerja sebesar 4,03,

pengawasan sebesar 3,61 ectos kerja sebesar 4,10 sedangkan kinerja pegawai
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sebesar 3,98 maka akan di pengaruhi oleh variable lain yang di tidak masuk

model penelitian.

B. Saran

Berdasarkan pembahasan yang telah dikemukan pada bab sebelumnya,
secara terperinci dapat dikemukakan saran, baik untuk pengembangan pengetahuan
maupun untuk kepentingan praktis. Adapun saran-saran penelitian ini dijelaskan
sebagai berikut:

1. Dalam meningkatkan kinerja pegawai kepala Biro EKBANG Sekretariat Daerah
Provinsi Sulawesi Barat hendaknya perlu memperhatikan fasilitas kerja,
pengawasan dan etos kerja yang baik kepada bawahannya, maka di dalam suatau
instansi/Organisasi antara pimpinan dan bawahan tercipta sosialisasi dan
harmonis yang dapat menyebabkan kinerja pegawai meningkatdan pencapaian
pencapaian target dalam istansi/organisasi dapat tercapi dengan maksimal.

2. Biro Perekonomian dan Administrasi Pembangunan Sekretariat Daerah Provinsi
Sulawesi Barat perlu memperhatikan faktor fasilitas kerja, pengawasan dan etos
kerja yang menjadi faktor-faktor penting yang berpengaruh secara langsung
terhadap kinerja pegawai. Oleh karena itu, meningkatkan fasilitas kerja,
pengawasan dan etos kerja terhadap kinerja pegawai merupakan prioritas dari
Biro Perekonomian dan Administrasi Pembangunan Sekretariat Daerah Provinsi

Sulawesi Barat.
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3. Perlu meningkatkan kemampuan pegawai melalui fasilitas kerja, pengawasan
dan etos kerja dalam melaksanakan tugas kinerja pegawai kaarena hasil kerja
kinerja pada Biro Perekonomian dan Administrasi Pembangunan Sekretariat
Daerah Provinsi Sulawesi Barat.

4. Lebih khususnya untuk Biro EKBANG Sekretariat Daerah Provinsi Sulawesi
Barat sekiranya hasil penelitian dapat di jadikan bahan pertimbangan untuk
meningkatkan fasilitas kerja, pengawasan dan etos kerja terhadap kinerja

pegawai harus tetap di jaga agar kinerja pegawai dapat menjadi lebih baik

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



44173

DAFTAR PUSTAKA

Abyad, Suharriza Nur. 2013.Pengaruh Pengawasan Terhadap Kinerja Pegawai
Pada Kantor Bappeda Kabupaten Kutai Kartanegara. Jurnal Prediksi.
Vol 2, No 1 (2013).http://ejurnal.untag-
smd.ac.id/index.php/PD/article/view/431

Anam,Khoirul &Rahardja, Edy.2017. Pengaruh Fasilitas Kerja, Lingkungan Kerja
Non Fisik Dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan (Studi
pada Pegawai Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Jawa
Tengah).Diponegoro Journal Of ManagementVolume 6, Nomor 4,
Tahun 2017, Halaman 1-11. http://ejournal-s1.undip.ac.id/index.php/dbr

Awaluddin K, Syamsu Alam, Ria Mardiana Yusuf, 2011, Pengaruh Pemberian
Fasilitas, Tingkat Pendidikan Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja
Pegawai pada Badan Busat Statistik Kabupaten Maros. Tesis.
Universitas Hasanuddin. Makassar. Tidak Dipublikasi

Kurusi, A., Alam, S., & Yusuf, R. M. (2011). Pengaruh Pemberian Fasilitas,
Tingkat Pendidikar Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai
pada Badan Busat Statistik Kabupaten Maros. Program Magister
Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Hasanuddin.  Sulawesi
Selatan.

Reno, S dan Restu R (2015) Pengaruh Kemampuan dan Fasilitas kerja terhadap
produktivitas kerja bagian Produksi pada PT.Marita makmur Jaya
Kecamatan Mupat Kabupaten bengkalis (Doctorat Dissertation, Riau
Univercity)

Muhammad, F. (2013). Reinventing Local Government, Pengalaman dari Daerah.
Elex Media Komputindo

Hadiansyah,& Yanwar, Andri Rini Purnamasan. 2015. Pengaruh Etos Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan PT. AE. Jumal Al-Azhar Indonesia Seri
Humaniora, Vol .3, No. 2, September 2015

Rosarie, CR.D, dan Indonesia. J.T.N.K.R (2017) Manajemen Personalia dan
Sumber Daya Manusia

Aulianto, D.R Yusup, P.M, & Setianti, Y, (2019) Sistem Pengawasan Manajemen
dan kenerja Operasional Layanan Publik In ORATION —Organisational
Commucition Comference (2029)

Hardiansyah, Rian Oztary. 2017. Pengaruh Etos Kerja Dan Disiplin Kerja
Terhadap Kinerja Pegawai (Studi Pada Pegawai Dinas Pekerjaan
Umum Kota Magelang). Program Studi Manajemen - Jurusan
Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta. Tidak
Dipublikasi
https://eprints.uny.ac.id/54151/1/RianOztaryHardiansyah_11408144059.
pdf.

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



44173

94

Malikhah, I, (2019) Pengaruh Mutu Pelayanan, Pemahaman system Operasional
Presedur dan Sarana Pendukung terhadap kepauasan Mahasiswa
Universitas Pembanguan Panca Budi Jumant 11(1) 67-80

Malayu, H. (2012). Manajemen Sumber Daya Manusia, Edisi Revisi, Penerbit Bumi
Aksara

Pujihastuti, I, (2010) Prinsip Penulisan Kuesioner Penelitian CEFARS Jumal
Agribisnis dan Pengembangan Wlayah 2(1) 43-56

Situmorang S.H. Muda I Doli M , dan Fadli. F.S (2010) analisis data untuk riset
Manajemen dan bisnis USUpress

Syahiruddin, S. E. (2012). Analisis Organisasi, Etos Kerja, Dan Disiplin Kerja Guna
Efektivitas Kinerja Pegawai Negeri Pada Badan Kepegawaian,
Pendidikan Dan Pelatihan Aceh. In Workshop E-Journal (Vol. 2, No. 4)

Lupiyoadi,R (2014). Manajemen Pemasaran Jasa

Mardatillah, Y. 1., Nasution, H., & Ishak, A. (2013). Evaluasi Kinerja Manajemen
Sumber Daya Manusia PT. Bank XYZ Dengan Human Resource
Scorecard. Jurnal Teknik Industri USU, 1(1)

Rustaman, A. (2012). Manajemen Personalia (Guru) Dan Implikasinya Terhadap
Kbm Di Smp Islam Terpadu (IT) Abu Bakar Yogyakarta

Zainul Arifin, M. B. A. (2012). Dasar-dasar manajemen bank syariah. Pustaka
Alvabet

Mitchel, T. R. dan Larson. 2017. People and Organization; An Introduction to
Organizational Behavior, Singapore: Mc Graw Hill Inc

Moenis A.S, 2017 ; pendekatan manusiawi dan organisasi terhadap pembinaan
pepewawaian, Jakarta , sinar

Muhimmah,Noor Faiqotul dkk. 2018. Pengaruh Lingkungan Kerja, Motivasi Kerja,
Dan Etos Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Pada Dinas Lingkungan
Hidup Kabupaten Gresik. Jumal Manajemen Branchmarck Vol 4, Issue
3(2018).fe.ubhara.ac.id/ojs/index.php/ebranchmarck/article/download/7
14/684

Pitono,Andi &Averus, Ahmad.2018. Pengaruh Pengawasan Terhadap Kinerja
Pegawai Dalam Meningkatkan Pelayanan Kesehatan Di Kota Palu
Provinsi Sulawesi Tengah.Sosiohumaniora.Jurnal Ilmu-ilmu Sosial dan
Humaniora.Volume 20, Nomor 1
(2018).jurnal.unpad.ac.id/sosiohumaniora/article/view/11677

Ruky, Ahmad. 2010. Sistem Manajemen Kinerja. Jakarta : Gramedia Pustaka Utama
Sinamo, J. (2011). Delapan Etos Kerja Profesional. Jakarta: Institut Mahardika

Sitompul, Rintama. 2018. Pengaruh Fasilitas Kerja Terhadap Kinerjapegawai Di
Dinas Pendidikan Kota Palangka JISPAR, Jurnal Ilmu Sosial, Politik
dan  Pemerintahan. Volume 7, Issue 1 (2018). e-
journal.upr.ac.id/index.php/JISPAR/article/download/756/684

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



44173

95

Suseno, Selvy Sufyany. 2013. Pengaruh Pengawasan terhadap Kinerja Pegawai di
Inspektorat Kabupaten Jember; Skripsi. Jurusan Manajemen Fakultas
Ekonomi Universitas Jember. Tidak Dipublikasi

Waulandari, Eka Desy. 2015.Pengaruh Lingkungan Kerja Dan Fasilitas Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan LPTI Pelataran Mataram
Yogyakarta http://eprints.uny.ac.id/25873/

Zulham, Muhammad. 2008. Analisis Pengaruh Budaya Organisasi dan Etos Kerja
Terhadap Kinerja Pegawai Fakultas Ekonomi Universitas Sumatera
Utara Medan.Tesis. Sekolah Pascasarjana. Universitas Sumatera Utara
Medan. Tidak Dipublikasi.
http://repository.usu.ac.id/handle/123456789/4320

Noe, Raymond A., DKK. (2010). Manajemen Sumber Daya Manusia Mencapai
Keunggulan Bersaing Edisi 6 — Buku 1. Jakarta : Salemba Empat

ichsan, m. r. (2018). pengaruh pengawasan terhadap disiplin kerja pegawai sekretariat
badan perencanaan pembangunan, penelitian dan pengembangan kota
bandung (doctoral dissertation, perpustakaan).

Octarina, A. (2013). Pengaruh Etos Kerja Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai
Pada Dinas Kebudayaan Pariwisata Pemuda Dan Olahraga Kabupaten
Sarolangun. Manajemen

Susbiyani, A. (2017). Audit Kinerja Sektor Publik dan Pengawasan Fungsional
Terhadap Akuntabilitas Publik Pada Satuan Kerja Perangkat Daerah di
Pemerintah Kota Bondowoso. JIAI (Jurnal Ilmiah Akuntansi Indonesia),

Sofyan, D. K. (2013). Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Kerja
Pegawai BAPPEDA. Industrial Engineering Journal,

Thomas, Y. A., Rorong, A. J., & Tampongangoy, D. (2017). Pengaruh Fasilitas
Kerja terhadap Kinerja Pegawai Negeri Sipil di Kantor Dinas
Pendidikan Minahasa Tenggara. JURNAL ADMINISTRASI PUBLIK,
3(046).

Sirait, G. (2013). Pengaruh fasilitas kerja terhadap kinerja pegawai pada sma
negeri 8 bengkong batam batam. Computer Based Information System
Journal,

Gunaseelan, R., & Ollukkaran, B. A. (2012). A study on the impact of work
environment on employee performance. Namex International Journal of
Management Research, 2(2), 70-85.

Thaief, 1., & Baharuddin, A. (2015). Effect of training, compensation and work
discipline against employee job performance. Rev. Eur. Stud., 7, 23.

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



44173

96

Downe, J., Cowell, R., & Morgan, K. (2016). What determines ethical behavior in
public organizations: Is it rules or leadership?. Public Administration
Review, 76(6), 898-909.

Ravangard, R., Sajjadnia, Z., Jafari, A., Shahsavan, N., Bahmaie, J., & Bahadori, M.
(2014). The association between work ethics and attitudes towards
organizational changes among the administrative, financial and support

employees of general teaching hospitals. Journal of medical ethics and
history of medicine, 7.

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



44173

KUISIONER PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dalam rangka penulisan Tesis yang berjudul “Fasilitas
Kerja,Pengawasan dan Etos KerjaTerhadap Kinerja Pegawai pada Biro
Perekonomian dan Administrasi Pembangunan Sekretariat Daerah di Provinsi
Sulawesi Barat”.

Dalam pengisian kuisioner ini, dimohon kepada Bapak/Ibu/Sdr/i dapat
memilih salah satu dari kategori jawaban yang telah disediakan dengan memberikan
tanda cek list (V) pada jawaban yang dianggap tepat. Jawaban Bapak/Ibu/Sdr/i akan
dirahasiakan.

Atas kesediaan dan bantuan dari Bapak/Ibu/Sdr/i untuk menjawab kuesioner
ini penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya.

A. Karakteristik Responden
1. Jenis kelamin
[ ] Pria [ ] Wanita
2. Pendidikan
[ ] SMA/SMK/MA [ ] sarjana/S1
[ ] Diploma(D3/D2/D1) [ ]| Magister/S2

3. Masa Kerja
[ ] 1-10Tahun [ ] 21-30Tahun
L1 11 =20 Tahun L] >31 Tahun

B. Variabel Penelitian

Bacalah semua pemyataan ini dengan cermat.Pilih dan beri tanda silang (X)
pada nomor yang paling menggambarkan kondisi yang paling sesuai dengan anda.

1 =Sangat Tidak Setuju (STS),

2 = Tidak Setuju (TS),

3 =Netral (N),

4 = Setuju (S),

5 = Sangat Setuju (SS)
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1. Variabel Fasilitas Kerja(X1)
Berikut ini disediakan sejumlah pernyataan berkaitan dengan fasilitas kerja.
Pada setiap pernyataan disertai lima pilihan jawaban.
Jawaban
No. Pernyataan STS | TS | RG S SS
UNNOBNOREORIO)
1 | Dengan fasilitas alat kerja yang lengkap
maka pegawai atau pekerja dapat 1 5 3 4 5
melakukan pekerjaan yang ditugaskan
(X1D)
2 | Fasilitas kerja berupa benda atau barang
yang digunakan dalam pekerjaan tetapi
tidak langsung untuk berproduksi, selalu 1 2 3 4 5
berfungsi sebagai pelancar dan penyegar
dalam pekerjaan (X12)
3 | Fasilitas kerja yang digunakan oleh
pegawai juga dapat berfungsi untuk tujuan 1 2 3 4 5
sosial (X13)

2. Variabel Pengawasan(X2)

Berikut ini disediakan sejumlah pernyataan berkaitan dengan pengawasan. Pada

setiap pernyataan disertai lima pilihan jawaban.

Jawaban
No. Pernyataan STS | TS | RG S SS
OENOEROEECORIO)
1 | Pimpinan selalu melakukan pengawasan
sebelum terjadinya penyelewengan, 1 2 3 4 5
kesalahan atau deviation (X21)
2 | Pimpinan selalu melakukan pengawasan 1 ) 3 4 5
setelah rencana dijalankan (X22)
3 | Pimpinan selalu melakukan pengawasan
terhadap pegawai yang bersangkutan 1 2 3 4 5
(X23)
4 | Adanya pengawasan eksternal terhadap
pegawai, yaitu pengawasan dari luar 1 ) 3 4 5
organisasi tempat kerja (X24)
5 | Pengawasan dilakukan untuk pemantauan
kinerja pegawai berdasarkan standar untuk 1 2 3 4 5
mengukur kinerja(X25)
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setiap pernyataan disertai lima pilihan jawaban.

99

Berikut ini disediakan sejumlah pemyataan berkaitan dengan etos kerja. Pada

Jawaban
No. Pernyataan STS | TS | RG S |SS
OEEOREOREECORIS)

1 | Selalu mempunyai kemampuan untuk
dapat mencapai kualitas yang baik dari 1 2 3 4 5
perilaku pegawai (X31)

2 | Selalu berpangaruh terhadap pegawai
yang pandai membaca, sehingga dan 1 2 3 4 5
bekerja (X32)

3 | Selalu berinisiatif mempelopori kepatuhan
terhadap waktu kepada teman sejawatnya 1 2 3 4 5
(X33)

4 | Selalu berusaha untuk mencapai standar
pencapaian hasil akhir dalam memenuhi 1 2 3 4 5
kebutuhan dan diri pegawai (X34)

5 | Mampu berkomunikasi dengan baik dan
berkopensi terhapat tugas dan
tanggungjawab yang di bebankan, 1 2 3 4 5
sehingga tingkat kinerjanya lebih baik
(X35)

4. Variabel Kinerja Pegawai(Y)

Berikut ini disediakan sejumlah pernyataan berkaitan dengan kinerja pegawai.

Pada setiap pernyataan disertai lima pilihan jawaban.

Jawaban
No. Pernyataan STS | TS | RG S SS
UENOBEONEORIS)
1 | Tugas pokok dan fungsi pegawai harus
mampu di kerjaakan sesuai dengan
. 1 2 3 4 5
tanggung jawab (Y1)
2 | Pegawai harus mampu berinovasi yang
positif dan menyampaikan pada atasan 1 ) 3 4 5
serta mendiskusikanya pada rekan kerja
tentang pekerjaan. (Y2)
3 | Dalam menjalankan tugas pegawai harus
mempunyai mempunyai inovasi kerja 1 ) 3 4 s
untuk di gunakan dengan menggunakan
mengikuti metode kerja . (Y3)
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4 | Pegawai dalam hal ini harus disiplin
dalam mengerjakan tugas dan tanggung 1 2 3 4 5
jawab dalam bekerja dan teliti (Y4)

5 | Pegawai mampu berkerjasama dalam
bekarja dengan rekan kerjanya dan 1 2 3 4 5
menerima ide orang (Y5)
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5 3.0 12.0 4.0
6
7
8

40 140 3.0
40 140 40
4.0 14.0 3.0
9 40 14.0 3.0
10 |40 14.0 3.0
11 |40 14.0 4.0
12 |40 14.0 3.0
13 |40 14.0 4.0
14 |40 14.0 3.0
15 |40 14.0 3.0
16 |40 14.0 3.0
17 |40 14.0 4.0
18 |40 14.0 3.0
19 |40 150 40
20 |40 15.0 4.0
21 |40 15.0 3.0
22 |40 15.0 3.0
23 |40 150 3.0
24 |40 14.0 30
25 |40 140 3.0
%6 |40 140 30
27 |40 130 40
28 |40 130 40
20 |40 160 140
30 40 160 50
31 |40 150 40
2 |40 16.0 4.0 |
33 |40 160 40 50
o 2 T

35 |40 16.0 4.0
6 |40 150 140

2/13/19 11:38 AM 2/6

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



sugiono.sav

20.0 3.0 3.0 4.0 4.0 4.0
20.0 3.0 30 4.0 40 40
20.0 3.0 3.0 4.0 40 4.0
20.0 3.0 3.0 40 4.0 40
20.0 40 4.0 40 40 40
19.0 3.0 4.0 40 40 40
200 30 40 40 40 a0
19.0 3.0 4.0 4.0 4.0 40
190 30 40 40 40 40
19.0 3.0 40 40 40 40
20.0 3.0 40 40 40 40
19.0 3.0 4.0 40 40 4.0
20.0 30 40 40 40 4.0
19.0 40 40 4.0 4.0 40
19.0 40 4.0 40 40 40
19.0 40 40 40 40 4.0
20.0 40 40 40 40 40
190 40 40 40 40 4.0
21.0 40 40 4.0 4.0 40
21.0 40 4.0 40 40 40
190 40 40 4.0 40 40
19.0 40 40 4.0 40 4.0
190 40 40 40 40 40
190 40 40 40 40 40

CioiN{OOOibh W[N]

N
o

—_
—_

-
N

-
w

N
N

-
(8,

-
(2]

—_
~

_
(o]

-
[{e]

[
o

N
—_

[\
N

N
w

N
H

25 J190 40 40 40 40 40
26 19.0 40 4.0 4.0 4.0 40

N
3

21.0 4.0 40 40 40 40
21.0 40 4.0 4.0 4.0 4.0

N
o]

20 |20 40 40 40 40 50

]

23.0 40 4.0 40 40 50
23.0 4.0 40 40 40 50
20.0 4.0 40 40 40 5.0

w
-

w
N

[4°)
w

22,0 40 40 40 4.0 5.0
22.0 40 4.0 40 5.0 40

g

18.0
18.0
18.0
18.0
20.0
19.0
19.0
19.0
19.0
19.0
19.0
19.0
19.0
20.0
20.0
20.0
20.0
20.0
20.0
20.0
200
20.0
20.0
20.0
200
200
200
200
21.0

21.0

210

,,;121‘0
521».07‘ ]
21.0

&

2.0 40 40 a0 50 40
3% [230 4.0 4.0 40 5.0 4.0

21.0
21.0

2113/19 11:38 AM
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37

38

39

40

41

42

43

4.0
4.0
4.0
4.0

3.0

4.0
4.0
4.0
4.0

3.0

5.0

5.0
:5.0

50

40

sugiono.sav

X2t

13.0
13.0
13.0
13.0
10.0

4.0

3.0
40
4.0
4.0
3.0

2113119 11:38 AM
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37 |40 16.0
38 |40 15.0
39 4.0 16.0
40 |40 16.0
4 |40 16.0
2 40 13.0
43 o

44

4.0

40
40
40

40
40

sugiono.sav

4.0
4.0
4.0
4.0
4.0
4.0

T
5.0 5.0
5.0 5.0
4.0 5.0
4.0 5.0
5.0 5.0
4.0 4.0

2/13/19 11:38 AM
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37
38
39
40
41
a2
43
44

sugiono.sav

4.0
4.0
4.0
4.0
4.0

4.0

21.0
21.0
21.0
21.0
22.0

18.0

2/13/19 11:38 AM
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CORRELATICNS
/VARIABLES=x11 x12 x13 X1
/PRINT=TWOTAIL NOSIG
/MISSING=PAIRWISE.

Correlations
Correlations
x11 x12 x13 X1
x11 Pearson Correlation 1 .886" 591" .945*
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 42 42 42 42
x12 Pearson Correlation .886™ 1 545" 950"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 42 42 42 42
x13 Pearson Correlation 591" .545™ 1 746"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 42 42 42 42
X1 Pearson Correlation .945™ .950™ .746™ 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 42 42 42 42

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

RELIABILITY
/VARIABLES=x11 x12 x13 X1
/SCALE ('ALL VARIABLES') ALL
/MODEL=ALPHA.

Reliability
Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 42 100.0
Excludeda 0 .0
Total 42 100.0

a. Listwise deletion based on ali
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems

.854 4

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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CORRELATIONS
/VARIABLES=x21 x22 %23 x24 X2
/PRINT=TWOTAIL NOSIG
/MISSING=PAIRWISE.

Correlations
Correlations
x21 x22 x23 x24 X2
x21 Pearson Correlation 1 645" 271 .087 790"
Sig. (2-tailed) .000 082 582 .000
N 42 42 42 42 42
x22 Pearson Correlation 645" 1 .420™ 135 872"
Sig. (2-tailed) .000 .006 .393 .000
N 42 42 42 42 42
x23 Pearson Correlation 271 420" 1 .322° .698™
Sig. (2-tailed) 082 .006 038 .000
N 42 42 42 42 42
x24 Pearson Correlation .087 135 3227 1 .350"
Sig. (2-tailed) .582 393 .038 023
N 42 42 42 42 42
X2 Pearson Correlation 790" 872" 698" .350" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .023
N 42 42 42 42 42

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

RELIABILITY
/VARIABLES=x21 x22 x23 x24 X2
/SCALE ('ALL VARIABLES') ALL
/MODEL=ALPHA.

Reliability
Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 42 100.0
Excluded2 0 .0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Page 2
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Case Processing Summary

N

%

Cases

Total 42

100.0

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems
.780 5
CORRELATIONS

/VARIABLES=x31 x32 x33 x34 x35 X3

/PRINT=TWOTAIL NOSIG

/MISSING=PAIRWISE.

Correlations
Correlations
x31 x32 x33 X34 x35 X3
x31 Pearson Correlation 1 .428" 4107 507" 447" 762"
Sig. (2-tailed) .005 .007 .001 .003 .000
N 42 42 42 42 42 42
x32 Pearson Correlation 428" 1 -.054 .230 -.106 .376"
Sig. (2-tailed) .005 733 143 .506 .014
N 42 42 42 42 42 42
x33 Pearson Correlation .410™ -.054 1 707 .856™ 7617
Sig. (2-tailed) .007 733 .000 .000 .000
N 42 42 42 42 42 42
x34 Pearson Correlation 507" 230 707" 1 .826" .898™
Sig. (2-tailed) .001 143 .000 .000 .000
N 42 42 42 42 42 42
x35 Pearson Correlation 447" -106 .856" .826™ 1 .810™
Sig. (2-tailed) .003 .506 .000 .000 .000
N 42 42 42 42 42 42
x3 Pearson Correlation 762" .376° 761" .898™ .810™ 1
Sig. (2-tailed) .000 .014 .000 .000 .000
N 42 42 42 42 42 42

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

RELIABILITY

/VARIABLES=x31 x32 x33 x34 x35

/SCALE ('ALL VARIABLES') ALL

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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/MODEL=ALPHA.

Reliability

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 42 100.0
Excluded? 0 .0
Total 42 100.0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems
.789 5
CORRELATIONS

/VARIABLES=y1l y12 y13 yl4 yl5 Y

/PRINT=TWOTAIL NOSIG
/MISSING=PAIRWISE.

CORRELATIONS
/VARIABLES=x31 x32 x33
/PRINT=TWOTAIL NOSIG
/MISSING=PAIRWISE.

X34 x35 X3

Correlations
Correlations
x31 x32 x33 x34 x35 X3
x31 Pearson Correlation 1 428" 4107 507" 447" 762"
Sig. (2-tailed) .005 .007 .001 .003 .000
N 42 42 42 42 42 42
x32 Pearson Correlation 428" 1 -.054 .230 -.106 .376°
Sig. (2-tailed) .005 .733 .143 .506 .014
N 42 42 42 42 42 42
x33 Pearson Correlation 4107 -.054 1 707" .856™ 761"
Sig. (2-tailed) .007 733 .000 .000 .000
N 42 42 42 42 42 42

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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Correlations

44173

x31 x32 X33 X34 X35 X3
x34 Pearson Correlation 5077 .230 7077 1 .826™ .898™
Sig. (2-tailed) 001 143 000 000 000
N 42 42 42 42 42 42
x35 Pearson Correlation 4477 -.106 .856™ 826" 1 810"
Sig. (2-tailed) .003 .506 .000 .000 .000
N 42 42 42 42 42 42
X3 Pearson Correlation 762" 376" 761" .898™ .810™ 1
Sig. (2-tailed) .000 014 .000 000 .000
N 42 42 42 42 42 42

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

RELIABILITY

/VARIABLES=x31 x32 x33 x34 x35 X3

/SCALE ( 'ALL VARIABLES')
/MODEL=ALPHA.

Reliability

ALL

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 42 100.0
Excluded? 0 .0
Total 42 100.0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems
799 6
Reliability

Scale: ALL VARIABLES

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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Case Processing Summary

N %
Cases Valid 42 100.0
Excluded@ 0 .0
Total 42 100.0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems
725 6
CORRELATIONS

/VARIABLES=yll y12 y13 yl4 yl15 Y

/PRINT=TWOTAIL NOSIG
/MISSING=PAIRWISE.

Correlations
Correlations
yi1 y12 y13 y14 y15 Y
y11 Pearson Correlation 1 .549™ 217 246 .246 847"
Sig. (2-tailed) .000 167 116 116 .000
N 42 42 42 42 42 42
y12 Pearson Correlation 549" 1 19 135 135 687"
Sig. (2-tailed) .000 452 .394 .394 .000
N 42 42 42 42 42 42
y13 Pearson Correlation 217 119 1 131 -.119 428"
Sig. (2-tailed) 167 452 408 452 .005
N 42 42 42 42 42 42
y14 Pearson Correlation .246 135 A31 1 -135 4677
Sig. (2-tailed) 116 .394 .408 394 .002
N 42 42 42 42 42 42
yi5 Pearson Correlation .246 135 -.119 -.135 1 .395™
Sig. (2-tailed) 116 394 452 394 010
N 42 42 42 42 42 42
Y Pearson Correlation .847" 687" 428" 467" .385™ 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .005 .0602 .010
N 42 42 42 42 42 42

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

SAVE OUTFILE='C:\Users\yadii awal\Desktop\muhtar 2019\z. madris\sugiono\sugio

no.sav'
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/COMPRESSED.
REGRESSION

/DESCRIPTIVES MEAN STDDEV CORR SIG N

/MISSING LISTWISE
/STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA COLLIN TOL CHANGE ZPp

/CRITERIA=PIN{.05)

/NOORIGIN
/DEPENDENT Y

POUT (.10)

/METHOD=ENTER X1 X2 X3

/SCATTERPLOT=(*SRESID , *ZPRED)
/RESIDUALS DURBIN.

Regression

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation

Y 19.90
X1 12.10
X2 14.45
X3 20.48

1.031
1.580
1.109
1.502

42
42
42
42

Correlations

a. All requested variables entered.

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

Y X1 X2 X3
Pearson Correlation Y 1.000 571 .785 .644
X1 571 1.000 .570 .205
X2 .785 .570 1.000 .600
X3 .644 .205 600 1.000
Sig. (1-tailed) Y .000 .000 .000
X1 .000 .000 .096
X2 .000 .000 .000
X3 .000 .096 .000
N Y 42 42 42 42
X1 42 42 42 42
X2 42 42 42 42
X3 42 42 42 42
Variables Entered/Removed
Variables Variables
| Model Entered Removed Method
1 X3, X1, X2 Enter

Page 7
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Model Summaryt

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .838a .703 .679 .584

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2
b. Dependent Variable: Y

Model Summaryb

44173

Change Statistics
R Square Durbin-
del Change F Change df1 df2 Sig. F Change Watson
1 .703 29.974 3 38 .000 1.461
b. Dependent Variable: Y
ANOVAP
Sum of
del Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 30.662 3 10.221 29.974 .000a
Residual 12.957 38 341
Total 43.619 41
a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2
b. Dependent Variable: Y
Coefficientsa
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
ode| B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 7.364 1.373 5.362 .000
X1 .161 .071 .248 2.257 .030
X2 418 125 449 3.340 .002
X3 222 .078 323 2.863 .007
a. Dependent Variable: Y
Coefficients?
Correlations Collinearity Statistics
| Mode] Zero-order Partial Part Tolerance VIF
1 X1 571 344 .200 .646 1.548
X2 .785 476 .295 432 2.316
X3 .644 421 253 613 1.632

a. Dependent Variable: Y

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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Collinearity Diagnostice

Variance Proportions
Condition
odel _Dimension Eigenvalue Index {Constant) X1 X2 X3
1 1 3.985 1.000 .00 .00 .00 .00
2 .011 19.234 .05 .70 .00 .05
3 .003 37.240 .94 .02 15 .22
4 .002 48.997 .01 .29 .85 73

a. Dependent Variable: Y

Residuals Statistics2

Minimum | Maximum Mean Std. Deviation N

Predicted Value 18.44 21.26 19.90 .865 42
Std. Predicted Value -1.698 1.565 .000 1.000 42
Standard Error of 146 .265 178 .030 42
Predicted Value

Adjusted Predicted Value 18.09 21.29 19.90 .876 42
Residual -.854 1.564 .000 .562 42
Std. Residual -1.463 2,678 .000 963 42
Stud. Residual -1.527 2.963 .005 1.019 42
Deleted Residual -.931 1.914 .006 630 42
Stud. Deleted Residual -1.555 3.334 .013 1.055 42
Mahal. Distance 1.601 7.483 2.929 1.458 42
Cook's Distance .000 491 .031 .076 42
Centered Leverage Value .039 183 .071 .036 42

a. Dependent Variable: Y

Charts

Page 9
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Scatterplot

Dependent Variable: Y
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Regression Standardized Predicted Value

GET

FILE="C:\Users\yadii_awal\Desktop\muhtar 2019\z. madris\sugiono\sugiono res
p.sav'.
SAVE OUTFILE='C:\Users\yadii_awal\Desktop\muhtar 2019\z. madris\sugiono\sugio
no resp.sav'

/COMPRESSED.
CROSSTABS

/TABLES=VAR(00002 BY VAR0O0QO1

/FORMAT=AVALUE TABLES

/CELLS=CQUNT

/COUNT ROUND CELL.

Crosstabs

Page 10
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Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent

Variabel X1 * jawaban 126 60.0% 84 40.0% 210 100.0%

Variabel X1 * jawaban Crosstabulation
Count

jawaban
3.00 4.00 5.00 Total

Variabel X1 x11 19 22 1 42

x12 19 14 9 42

x13 0 10 32 42

Total 38 46 42 126

CROSSTABS

/TABLES=VARQ00004 BY VAR00003
/FORMAT=AVALUE TABLES
/CELLS=COUNT

/COUNT ROUND CELL.

Crosstabs
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Variabel X2 * jawaban 168 80.0% 42 20.0% 210 100.0%
Variabel X2 * jawaban Crosstabulation
Count
jawaban
3.00 4.00 Total
Variabel X2 x21 32 10 42
x22 24 18 42
x23 8 34 42
x24 1 1 42
Total 65 103 168
CROSSTABS

/TABLES=VAR00006 BY VARO00005
/FORMAT=AVALUE TABLES
/CELLS=COUNT

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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/COUNT ROUND CELL.

Crosstabs
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Variabel X3 * jawaban 210 100.0% 0 0% 210 100.0%
Variabel X3 * jawaban Crosstabulation
Count
jawaban
3.00 4.00 5.00 Total
Variabel X3 x31 15 26 1 42
x32 0 34 42
x33 0 35 42
x34 0 30 12 42
x35 0 33 9 42
Total 15 158 37 210
CROSSTARS
/TABLES=VAR00008 BY VAR00007
/FORMAT=AVALUE TABLES
/CELLS=COUNT
/COUNT ROUND CELL.
Crosstabs
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Varabel Y1 * jawaban 210 100.0% 0 0% 210 100.0%
Variabel Y1 * jawaban Crosstabulation
Count
jawaban
3.00 4.00 5.00 Total
Varabel Y1 y11 13 29 0 42
y12 5 37 0 42
y13 0 38 4 42
y14 0 37 5 42

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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Variabel Y1 * jawaban Crosstabulation

Count
jawaban
3.00 4.00 5.00 Total
Variabel Y1 y15 0 37 5 42
Total 18 178 14 210

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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